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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
A. Kondisi Geografis dan Profil Singkat Daerah Istimewa Yogyakarta

Gambar 4.1

Peta Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta

PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
IKON & LOGO

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), D.l. Yogyakarta Dalam Angka 2015

1. Kondisi Keadaan Alam
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu dari 33 provinsi di
wilayah Indonesia dan terletak di pulau Jawa bagian tengah. Daerah Istimewa
Yogyakarta di bagian Selatan dibatasi lautan Indonesia, sedangkan di bagian
timur laut, tenggara, barat, dan barat laut dibatasi oleh wilayah provinsi Jawa
Tengah yang meliputi:
® Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut

® Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara
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® Kabupaten Purworejo di sebelah Barat

® Kabupaten Magelang di sebelah Barat Laut

Tabel 4.1

Satuan Fisiografis Daerah Istimewa Yogyakarta

Uirain Fakta
Luas Ketinggian
Pegunungan Selatan 1.656,25 Km” 150-700 M
Gunung Berapi Merapi 582,81 Km® 80-2.911 M
Dataran Rendah Antar Pegunungan Selatan 215.81 Kim’ 0-80 M
dan Pegunungan Kulonprogo
Pegunungan Kulonprogo dan Dataran 700.25 Km’ 0-572 M
Rendah Selatan

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Posisi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak antara 7°.33 - 8°.12
Lintang Selatan dan 110°.00 - 110°50 Bujur Timur tercatat memiliki luas
3.185,80 Km? atau 0,17 persen dari luas Indonesia (1.860.359,67 Km?),

merupakan provinsi terkecil setelah Provinsi DKI Jakarta.

Tabel 4.2

Luas Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta

Nama Daerah Keterangan
Luas Wilayah Luas Wilayah Dalam (%)
Kabupaten Kulonprogo 586,27 Km” 18,40
Kabupaten Bantul 506,85 Km” 15,91
Kabupaten Gunungkidul 1.485,36 Km” 46,63
Kabupaten Sleman 574,82 Km” 18,04
Kota Yogyakarta 32,50 Km’ 1,02

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Yogyakarta Dalam Angka 2015




Grafik 4.1
Persentase Luas wilayah Menurut Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa

Yogyakarta

Bantul; 15,91 [ 1 Sleman; 18,04

Kulon Progo;
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Sumber: Badan Pusat Statistik(BPS), D.l. Yogyakarta Dalam Angka 2015

Tabel 4.3

Persentasi Luas Wilayah Berdasarkan Jenis Tanah di D.l. Yogyakarta

Jenis Tanah | Jumlah Dalam (%)
Lithosol 33,05
Regosol 27,09

Grumusol 10.97
Mediteran 10,84
Alluvial 3,19
Rensina 2.84

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), D.l. Yogyakarta Dalam Angka
2015
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Grafik 4.2
Persentase Luas wilayah Menurut Jenis Tanah di Daerah Istimewa
Yogyakarta (persen)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), D.l. Yogyakarta Dalam angka

2015

2. Kondisi Kependudukan Dan Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil sensus agustus 2014 jumlah penduduk D.l. Yogyakarta
tahun 2014 tercatat 3.666.533 jiwa, dengan persentase jumlah penduduk laki-laki,
49,47 persen dan perempuan 50,53 persen. Menurut hasil proyeksi penduduk
SP2010 back casting, persentase penduduk kota mencapai 66,74 persen dan
penududuk desa mencapai 33,26 persen. Pertumbuhan penduduk pada tahun 2014
terhadap tahun 2010 mencapai 0,98 persen; meningkat dibandingkan dengan
pertumbuhan tahun sebelumnya, yakni 0,82 persen.

Dengan luas wilayah 3.185.50 Km? kepadatan penduduk D.I.
Yogyakarta tercatat 1.14 jiwa per Km? kepadatan tertinggi terjadi di kota
Yogyakarta yakni 12.322 jiwa per Km? dengan luas wilayah hanya sekitar satu

persen dari luas D.l. Yogyakarta. Sedangkan Kabupaten Gunungkidul yang
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memiliki wilayah terluas mencapai 46,63 persen memiliki kepadatan penduduk

terendah yang dihuni rata-rata 470 jiwa per Km?.

Menurut angka proyeksi Penduduk 2010-2032, komposisi penduduk D.I.
Yogyakarta menurut kelompok umur didominasi oleh kelompok usia dewasa
yaitu umur 20-24 tahun 8,56 persen. Kelompok umur 0--24 tahun tercatat 37,80
persen. Kelompok umur 25-59 tahun 49,00 persen, dan lanjut usia yaitu umur 60
tahun ke atas sebesar 13,20 persen. Besarnya proporsi mereka yang berusia lanjut
mengisyaratkan tingginya usia harapan hdup penduduk D.l. Yogyakarta yang

mencapai 74

Grafik 4.3

Piramida Penduduk D.I. Yogyakarta (000. Jiwa)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2015

3. Kondisi Tenaga Kerja
Pelaksanaan kegiatan pemerintah di D.l. Yogyakarta pada tahun 2014

didukung oleh 57.292 orang pegawai negeri sipil. Ditinjau menurut level
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pemerintahan, pegawai pemerintahan tersebar pada lima kabupaten/kota di D.l.
Yogyakarta. Menurut golongan, dari total PNS di D.l. Yogyakarta, yang
menduduki golongan | sebesar 2,70 persen, golongan Il sebesar 15,20 persen,
golongan 11l sebesar 45,06 persen, dan selebihnya golongan IV sebesar 37,05

persen.

Berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, mencatat jumlah
pencari kerja pada tahun 2013 sebanyak 80,589 orang, turun sekitar 9,87 persen
dibandingkan tahun sebelumnya 2013 yang sebesar 89,418 orang. Menurut jenis
kelamin, laki-laki 48,21 persen dan 51,79 persen perempuan. Dari jumlah tersebut
berpendidikan SD sebesar 0,39 persen, SMP sebesar 2,49 persen, berpendidikan
SMA sebesar 29,25 persen, sebanyak 14,26 persen Diploma I-1ll, 51,75 persen
Diploma IV-S1, serta 1,86 persen S2-S3. Dari total pencari kerja, persentase
lowongan pekerjaan yang tersedia sebanyak 14,44 persen dan penempatan sebesar

11,54 persen.

Berdasarkan hasil Sakemas Agustus 2014, persentase penduduk D.l.
Yogyakarta umur 15 tahun ke atas menurut kegiatan adalah 71,05 persen
merupakan angkatan kerja yaitu 68,69 persen bekerja dan 2,37 persen
pengangguran, sedangkan bukan angkatan kerja sebesar 28,95 persen yang
bersetatus sekolah 9,50 persen, mengurus rumah tangga 15,43 persen dan lainnya
4,01 persen. Sedangkan berdasarkan lapangan usaha utama, penduduk yang

bekerja bergerak pada sektor pertanian 25,41 persen, perdagangan 25,86 persen,
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jasa 19,94 persen, industri pengolahan 13,86 persen, dan sektor-sektor lainnya

15,62 persen.

Grafik 4.4
Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Seminggu yang Lalu
Menurut Lapangan Usaha Utama di D.l. Yogyakarta (persen)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2014

4. Kondisi Pendidikan

Kualitas pendidikan kyang memadai diperlukan penduduk untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka. Tingginya permintaan jasa pendidikan
menuntut tersedianya penyelenggaraan pendidikan yang makin bermutu. Secara
nasional, pendidikan diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun swasta.

Pada tahun 2014/2015 untuk jenjang TK hingga Sekolah Menengah Atas
tercatat 5.161 unit sekolah atau meningkat 0,39 persen dibandingkan dengan
tahun 2013/2014 yang tercatat 5.142 sekolah. Pada jenjang Sekolah Dasar tahun
2014 di D.I. Yogyakarta memiliki 1.851 sekolah dengan jumlah murid sebanyak

289.201 anak dan diasuh oleh 20.842 guru. Untuk jenjang pendidikan SMP
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tercatat sebanyak 431 sekolah dengan 127.792 murid yang diasuh oleh 10.569
orang guru. Pada sekolah Menengah Atas, tercatat sebanyak 160 sekolah dengan
5.130 orang guru yang mengajar 47.877 siswa. Adapun untuk tingkat sekolah
Menengah Kejuruan terdapat 219 unit sekolah dengan 80.600 siswa yang diasuh
olen 8.590 orang guru. Jumlah murid putus sekolah tercatat 788 anak atau
mengalami penurunan sebesar 32,07 persen dibandingkan tahun 2012 yang
berjumlah mencapai 1.160 siswa. Pada jenjang Perguruan Tinggi, dengan jumlah
10 Perguruan Tinggi, dengan jumlah mahasiswa keseluruhan sebanyak 106.973
orang, diantaranya 48,24 persen adalah mahasiswa UGM (tahun 2013/2014),
27,86 persen mahasiswa UNY. Jumlah dosen sebanyak 4.900 orang, yaitu 49,49

persen dosen tetap UGM dan 22,55 persen dosen tetap UNY.

Grafik 4.5
Persentasi Murid Putus Sekolah Menurut Jenjang Sekolah di D.I.
Yogyakarta (persen)
O’
SMA/
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2015
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5. Kondisi Keuangan Daerah
Berdasarkan dara RAPBD D.l. Yogyakarta tahun 2014, rencana
penerimaan daerah tercatat sebesar Rp 3.10 triliyun. Penerimaan yang berasal dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar 39,80 persen, dari Dana Perimbangan

sebesar 33,50 persen serta dari penerimaan yang sah sebesar 26,70 persen.

Sedangkan rencana anggaran belanja tahun 2014 tercatat sebesar Rp 3,33
triliyun. Pengeluaran untuk belanja tidak langsung merupakan bagian terbesar
yaitu mencapai 46,46 persen dari total pengeluaran terutama untuk belanja

pegawai 15,78 persen.

Grafik 4.6

Persentase Rencana Anggaran Pendapatan Daerah Pemerintah D.1I.

Yogyakarta (persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2015
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Grafik 4.7

Persentase Rencana Anggaran Belanja Daerah Pemerintah D.l. Yogyakarta

(persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2015.

6. Kondisi Pendapatan Daerah
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai tambah yang
terbentuk dari keseluruhan kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah dengan rentang
waktu tertentu. PDRB disajikan menurut harga konstan dan harga berlaku.
Berdasarkan data PDRB atas dasar harga konstan dapat dihitung pertumbuhan
ekonomi yang menggambarkan pertambahan rill kemampuan ekonomi suatu
wilayah. Adapun dengan PDRB atas dasar harga berlaku dapat dilihat struktur

ekonomi yang menggambarkan andil masing-masing sektor ekonomi.

a. Pertumbuhan Ekonomi
Berdasarkan perhitungan PDRB atas harga konstan, perekonomian D.I.

Yogyakarta tahun 2014 tumbuh sebesar 5,18 persen, lebih tinggi dibandingkan
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tahun sebelumnya yang tumbuh sebesar 5,40 persen. Perekonomian D.I.
Yogyakarta tahun 2014 tumbuh mengesankan karena hampir semua sektor
tumbuh positif. Sektor jasa keuangan dan asuransi mengalami pertumbuhan paling
tinggi yaitu sebesar 8,97persen, disusul sektor jasa pendidikan, real estate, jasa
kesehatan dan kegiatan sosial, jasa perusahaan, penyediaan akomodasi dan makan
minum, informasi dan komunikasi, administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial, perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor,
konstruksi, jasa lainnya, pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur
ulang, industri pengolahan, engadaan listrik dan gas serta sektor pertambangan
dan penggalian, yaitu 7,91 ersen sampai dengan 2,11 persen. Sedangkan sektor

pertanian, kehutanan, dan perikanan tumbuh negatif 2,13 persen.

b. Perbandingan Nilai PDRB Antar Kabupaten/Kota

Berdasarkan tabel yang disajikan, perbandingan nilai nominalPDRB
antar waktu dan antar daerah menunjukkan bahwa Kabupaten Sleman
menghasilkan PDRB yang relatif, sedangkan Kabupaten Kulonprogo merupakan
kabupatan dengan nilai PDRB terkecil. Pada tahun 2014, kontribusi Sleman
terhadap total PDRB Provinsi mencapai 33,17 persen, kemudian diikuti Kota
Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunungkidul, dan Kabupaten
Kulonprogo masing-masing sebesar 26,41 persen, 19,23 persen, 13,60 persen dan
7,59 persen.

Struktur ekonomi dimasing-masing kabupaten/kota terlihat berbeda pada
tahun 2013, kontribusi sektor pertanian pada PDRB kabupaten/kota masih yang

tertinggi untuk Kabupakten Kulonprogo dan Kabpaten Gunungkidul. Sementara
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untuk Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta kontribusi

terbesarnya adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran.

Grafik 4.8
PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku dan Atas Dasar

Harga Konstan Serta Pertumbuhan Ekonomi di D.I. Yogyakarta

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2015.
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Grafik 4.9

Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga

Berlaku di D.I. Yogyakarta (persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2015.



